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TOMORROW, EVERYTHING 
WILL BE SUSTAINABLE  

AT MICHELIN

VISI PERUSAHAAN KAMI DIDASARKAN PADA KEYAKINAN INI.

 MISI MICHELIN ADALAH MENJADI SALAH SATU PEMIMPIN DALAM MOBILITAS BERKELANJUTAN  
DI ANTARA PERUSAHAAN BERKINERJA TINGGI, INOVATIF DAN BERTANGGUNG JAWAB DI DUNIA DENGAN  

MENYEIMBANGKAN TANTANGAN EKONOMI, LINGKUNGAN, DAN SOSIAL. 

INI ADALAH KOMITMEN YANG KAMI UBAH MENJADI TINDAKAN SETIAP HARI UNTUK MENINGKATKAN MOBILITAS  
BAGI SEMUA ORANG, DENGAN CARA YANG BERKELANJUTAN, DAN YANG KAMI EKSPRESIKAN MELALUI  

TUJUAN PERUSAHAAN KAMI:
 

“TO OFFER EVERYONE A BETTER WAY FORWARD.”

Florent Menegaux 
Chief Executive Officer

Yves Chapot 
General Manager and 
Chief Financial Officer



MISI PEMBELIAN

Berkontribusi pada kinerja berkelanjutan Michelin  
dengan melibatkan pemasok untuk meningkatkan penciptaan nilai dan  

inovasi yang mendukung daya saing dan pertumbuhan Michelin.
Kontribusi ini diraih dengan keunggulan dalam operasi dan pembelian yang  

berkelanjutan, penguatan etika bisnis, perlindungan lingkungan  
dan hak asasi manusia.

Hélène Paul 
Chief Procurement Officer



MANUFAKTUR,  
TEKNIK DAN ENERGI 
Mesin, Bangunan, Layanan  

dan Pasokan Industri dan Energi.

LAYANAN
Logistik, Pemasaran/Komunikasi, 

SI/TI, Manfaat, Real Estat,  
Layanan Alih Daya (Layanan 

Konsultasi Manajemen, Riset  
Pasar, Pelatihan, Layanan  

Sumber Daya Manusia, dll….)

BAHAN BAKU
Fillers, Monomer,  
Elastomer, Penguat Logam  
(Metal Reinforcements),  
Penguat Kain (Fabric  
Reinforcements), Bahan  
Kimia, Minyak  
dan Resin.

KARET  
ALAMI

4  
 AREAS  

47,000  
PEMASOK  
AKTIF

1,6 JUTA  
PESANAN

280 KELUARGA 
YANG MEMBELIBEBERAPA 

ANGKA  
PEMBELIAN





Prinsip Pembelian Michelin adalah bagian integral dari setiap kontrak  
antara Pemasok dan setiap perusahaan Grup Michelin,  

dan di negara manapun.

1 – RUANG LINGKUP, DEFINISI  
dan PRINSIP PENERAPAN

1.1 – Ruang Lingkup

adalah prinsip yang dianggap fundamental yang tanpanya  
hubungan bisnis tidak dapat dibangun atau dilanjutkan. 
 
Pemasok harus mematuhi Prinsip Yang Disyaratkan dan harus 
memastikan prinsip yang sama atau serupa diterapkan di seluruh 
Rantai Pasokannya. Atas permintaan Michelin, Pemasok harus me-
laporkan, dengan itikad baik dan transparan, tentang fakta dan 
tingkat kepatuhan yang dicapai. Setiap kegagalan untuk mematuhi 
semua atau sebagian dari Prinsip Yang Disyaratkan yang ditetapkan 
dalam Prinsip Pembelian Michelin akan dianggap sebagai pelangga-
ran kontrak, dan Michelin mencadangkan haknya untuk menarik se-
mua konsekuensinya, termasuk penghentian semua atau sebagian 
dari hubungan bisnis dengan Pemasok yang bersangkutan. 

adalah prinsip yang didukung, didorong, dan diharapkan  
oleh Michelin. 
 
Prinsip ini menetapkan visi Michelin secara transparan dan memu-
ngkinkan semua Pemasok untuk meningkatkan, dengan sesuai den-
gan harapan Michelin melalui proses peningkatan berkelanjutan. 
Penilaian kepatuhan Pemasok dengan Prinsip yang Diharapkan ha-
rus mempertimbangkan ukuran Pemasok, tingkat kerumitan yang 
terlibat dalam penerapan prinsip, dan tingkat risiko yang disebab-
kan oleh potensi atau ketidakpatuhan aktual terhadap prinsip ini. 

Prinsip Pembelian Michelin memiliki dua tingkat penting: Prinsip Yang Disyaratkan dan Prinsip yang Diharapkan.

1.2 – Prinsip Yang Disyaratkan dan Diharapkan

PRINSIP YANG DISYARATKAN PRINSIP YANG DIHARAPKAN



Grup Michelin mengutamakan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip  
dasar, yaitu:
  – �Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku untuk Michelin  

dan/atau semua atau sebagian dari Produk, Layanan dan/atau  
operasinya;

  – �Menghormati semua orang, dalam semua aspek; dan
  – �Melindungi lingkungan.
Setiap Pemasok kami, diharapkan untuk berkontribusi sepenuhnya 
pada kepatuhan Michelin terhadap prinsip-prinsip dasar ini, dalam 
ruang lingkup yang berlaku untuk mereka. 



2 – PRINSIP DASAR

Pemasok harus mengetahui dan memenuhi Peraturan Perundang-Undangan 
yang berlaku terhadapnya dan/atau secara keseluruhan atau sebagian dari  
Produk, Layanan dan/atau operasi mereka. 

Prinsip Yang Disyaratkan untuk keadaan tertentu: 
Aktivitas pembelian Michelin diterapkan di banyak negara dengan beragam bu-
daya, hukum, dan rezim politik: 
 
a - �Dalam beberapa keadaan, Prinsip Pembelian Michelin mungkin tidak sama 

persis dengan Peraturan Perundang-Undangan negara tertentu. Jika terjadi 
ketidaksesuaian antara Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku den-
gan Prinsip Pembelian Michelin, persyaratan yang lebih ketat akan berlaku.

 
b - �Dalam hal terdapat Peratudan Perundang-Undangan yang berbeda yang 

mungkin berlaku untuk transaksi yang serupa, seluruh Peraturan Perun-
dang-Undangan wajib harus selalu dipatuhi dalam ruang lingkup geografis 
yang berlaku.

Pemasok memastikan bahwa pasokan Produk dan/atau Layanan apa pun  
kepada Michelin dan/atau operasinya tidak menyebabkan Michelin melakukan 
pelanggaran apa pun terhadap Peraturan Perundang-Undangan.

Pemasok diharapkan mempromosikan prinsip serupa dalam Rantai  
Pasokannya.

2.1 – Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan 

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:



Pemasok harus mematuhi hal-hal berikut ini, sebagai persyaratan minimum:

Pemasok didorong untuk melampaui penerapan Peraturan  
Perundang-Undangan yang ketat, khususnya, terkait jam kerja, hak untuk  
istirahat dan remunerasi. 

2.2 – Menghormati orang lain
2.2.1 – Hak Asasi Manusia (termasuk kondisi kerja)

• �Standar internasional termasuk Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, United 
Nations Global Compact, Pedoman OECD, dan Pedoman PBB tentang Bisnis 
dan Hak Asasi Manusia. 

• �Ketentuan hukum dan peraturan dari undang-undang ketenagakerjaan yang 
berlaku di negara tersebut (tingkat remunerasi, jam kerja, kebebasan  
berserikat, dll). 

• �Martabat individu melalui kondisi kerja yang dapat diterima. 

• �Fundamental Conventions of the International Labor Organization (“ILO”),  
khususnya tentang pekerja anak, kerja paksa atau wajib, kebebasan berserikat 
dan hak untuk berunding bersama, diskriminasi dan pelecehan.

2 – PRINSIP DASAR

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:



PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

- �Baik terkait dengan Produk, Layanan, operasi, atau lokasi, Pemasok harus melindungi keseha-
tan dan keselamatan individu dengan secara ketat mematuhi Peraturan Perundang-Undang 
yang berlaku dan praktik terbaik profesi mereka, terlepas dari apakah negara tertentu lebih 
atau kurang ketat. dalam hal kesehatan dan keselamatan.

- �Pemasok harus secara regular menilai risiko kesehatan dan keselamatan yang ditimbulkan te-
rhadap masyarakat di sekitar lokasi dan/atau operasinya. 

Pemasok yang bekerja di lokasi Michelin, baik yang sesekali atau yang secara permanen, harus: 
• �Mendapatkan otorisasi sebelumnya untuk mengakses lokasi.
• �Menentukan dan menerapkan seluruh tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa se-

mua Personel Pemasok mematuhi aturan keselamatan, kesehatan, dan kebersihan yang diten-
tukan untuk lokasi ini. Pemasok diharuskan untuk secara terus menerus mengembangkan pe-
rilaku kewaspadaan dan kepatuhan terhadap aturan lokasi ini, di antara Personel.  

• �Membuat rencana pencegahan sebelum pekerjaan apa pun dilakukan di lokasi, sesuai dengan 
standar Michelin. 

• �Memberi tahu Michelin sebelum menggunakan zat kimia baru dan menyediakan dokumen 
yang diperlukan yang merinci karakteristik, risiko, dan tindakan pencegahannya.

• �Melaporkan setiap penyimpangan yang ditemukan kepada manajer lokasi atau petugas kese-
lamatan yang ditunjuk di lokasi Michelin tempat Pemasok bekerja atau, jika orang-orang itu 
tidak ada, ke kontak Pemasok Michelin.

Pemasok menerapkan sistem manajemen kesehatan dan kesela-
matan yang dirancang untuk mempelajari pengalaman dari masa 
lalu dan mendukung peningkatan praktik yang berkelanjutan. Sis-
tem ini mungkin didasarkan pada kebijakan, instruksi, panduan, 
kampanye informasi dan kesadaran, rencana perbaikan dan 
indikator yang sesuai (misalnya tingkat kecelakaan, pelaporan 
dan manajemen situasi risiko, jumlah proposal untuk perbaikan 
masalah kesehatan dan keselamatan, dll.). Sertifikasi ISO 45001 
dianjurkan.

Bagi Michelin, kualitas dan tingkat praktik kesehatan dan keselamatan merupakan kriteria penting dalam memilih Pemasok.

2.2.2 – Kesehatan dan Keselamatan Individu

2 – PRINSIP DASAR

2.2 – Menghormati orang lain



Michelin mendorong semua Pemasok untuk berpartisipasi dalam  
pengembangan ekonomi dan sosial di komunitas dekat atau tempat mereka  
beroperasi. 

2 – PRINSIP DASAR

Michelin bermaksud untuk dengan mulus mengintegrasi ke dalam masyarakat dan komunitas lokal di sekitar operasinya di negara-negara  
di seluruh dunia. Oleh karena itu, Michelin bertujuan untuk memasok tidak hanya dari Pemasok internasional tetapi juga dari Pemasok lokal dan  
Pemasok inklusif (mis. Pemasok di sektor kerja yang dilindungi dan disesuaikan, Pemasok yang mempromosikan kembali bekerja, Pemasok yang 

termasuk minoritas, dll.) yang memenuhi standar tinggi Michelin.

2.2 – Menghormati orang lain
2.2.3 – Komunitas 

PRINSIP YANG DIHARAPKAN:



2.3 – Melindungi lingkungan

2 – PRINSIP DASAR

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

Dalam hal perlindungan lingkungan dan untuk membatasi risiko lingkungan 
di seluruh Rantai Pasokannya, Pemasok berjanji untuk mematuhi Peraturan 
Perundang-Undangan yang berlaku di negara atau negara tempat ia beropera-
si dan di semua negara tempat Produk dan/atau Layanan diimpor, digunakan, 
dan/atau didistribusikan secara bebas dari biaya atau sebagai imbalan pem-
bayaran. Atas permintaan Michelin, Pemasok berjanji untuk menerapkan stan-
dar Michelin yang lebih ketat untuk proyek atau wilayah geografis tertentu.

Pemasok juga berjanji untuk mengirim, atas permintaan, setiap informasi yang 
mungkin diperlukan untuk menentukan dampak CSR dari setiap Produk dan/
atau Layanan yang ia sediakan kepada Michelin atau untuk memenuhi  
harapan pemangku kepentingan Grup Michelin (misalnya pelanggan, investor, 
asosiasi, dll) di mana informasi yang tersedia untuk itu. (misalnya emisi CO2, 
penggunaan produk fitosanitasi, sertifikasi, dll.).

Michelin menekankan pentingnya perlindungan lingkungan. Pemasok juga harus  
mempertimbangkan perlindungan lingkungan dalam operasinya.

Michelin mengharapkan Pemasok untuk:
- �Menerapkan sistem manajemen lingkungan untuk mengukur dan mengurangi 

dampak potensial dari aktivitasnya terhadap lingkungan;
- �Mengurangi dan mengelola limbah, zat beracun/berbahaya, dan pengemasan 

selama siklus hidup Produk dan/atau Layanannya;
- �Mengurangi emisi gas rumah kaca, termasuk selama fase transportasi;
- �Melestarikan air, melestarikan sumber daya alam, melindungi ekosistem dan 

berupaya memelihara keanekaragaman hayati;
- �Mengembangkan Produk dan/atau Layanan berkualitas tinggi dengan dampak 

lingkungan yang rendah;
- �Bekerja sama dengan Grup Michelin dalam kerangka analisis siklus hidup yang 

dilakukan oleh Michelin.



KETENTUAN KHUSUS BAGI PEMASOK KARET ALAM: 

Karet alam memiliki dampak lingkungan dan sosial yang signifikan.  
Oleh karena itu diperlukan pendekatan spesifiknya sendiri.
Kerjasama tertulis dengan seluruh pemangku kepentingan, terutama LSM  
yang mengkhususkan diri dalam perlindungan lingkungan dan hak asasi  
manusia, Kebijakan Sustainable Natural Rubber (SNR) adalah referensi  
kontraktual untuk Pemasok karet alami Grup Michelin  
dan melengkapi dokumen ini.

Untuk melihat Kebijakan Karet Alami Berkelanjutan Michelin:

Penerapan Prinsip-Prinsip  
Dasar Karet Alam

https://michelinmedia.com/site/user/files/1/SUSTAINABLE-NATURAL-RUBBER-POLICY_VD.pdf
https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/01/Michelin-Sustainable-Natural-Rubber-Policy_2021_EN.pdf


Michelin menekankan pentingnya, tidak hanya  
kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan 
tetapi juga etika dan integritas saat menjalankan bisnis 
(«Etika Bisnis»). Pemasok juga harus menjalankan bisnis 
dan operasinya dengan integritas dan mematuhi Etika 
Bisnis dan, khususnya, dengan prinsip-prinsip berikut:



Setiap Pemasok harus menegosiasikan dan melaksanakan 
kontrak dengan itikad baik. 

PRINSIP YANG DISYARATKAN:

Pemasok berjanji untuk memastikan persaingan yang  
bebas dan adil, untuk menerapkan praktik komersial yang 
adil terkait dengan pesaing dan pelanggannya, dan untuk 
memastikan transparansi harga. Jika terjadi praktik  
anti-persaingan dari pihak Pemasok, Michelin  
mencadangkan haknya untuk mengambil tindakan apa 
pun yang diperlukan dan sesuai untuk mendapatkan  
kompensasi atas kerusakan yang diderita. Selanjutnya, 
Pemasok berjanji untuk tidak terlibat dalam perilaku kasar 
jika terjadi posisi dominan atas Michelin dan tidak  
menuntut imbalan yang tidak dapat dibenarkan yang 
menciptakan ketidakseimbangan yang signifikan dalam 
transaksi.

PRINSIP YANG DISYARATKAN:

Pemasok telah menerapkan dan memelihara program  
kepatuhan anti-persaingan usaha.

PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.1 – Itikad baik 3.2 – Persaingan dan tindakan yang adil

3 – ETIKA BISNIS



Pemasok telah menerapkan dan mengelola program kepatuhan Pembatasan 
Perdagangan.

Pemasok harus memenuhi dokumen “Keputusan Grup Michelin: Pembatasan  
Perdagangan». 
Istilah Pembatasan Perdagangan mengacu pada Peraturan Perundang-Undangan 
yang berlaku terkait dengan (i) sanksi perdagangan dan ekonomi (termasuk  
embargo dan daftar pihak yang dikenai sanksi) dan/atau (ii) kendali ekspor  
(barang militer atau peraturan barang penggunaan ganda) yang berlaku untuk  
setiap Produk dan/atau Layanan.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.3 – Pembatasan perdagangan

3 – ETIKA BISNIS

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescriptions-to-Suppliers-Trade-Restrictions-2020-final.pdf


Pemasok telah menerapkan dan memelihara program kepatuhan  
antikorupsi yang sesuai dengan situasi khususnya dan mampu mendeteksi  
korupsi, penyuapan, dan pengaruh perdagangan. 

Pemasok harus menerapkan kebijakan «tiada toleransi» terkait korupsi dan  
pengaruh perdagangan. Secara khusus, Pemasok berjanji untuk menahan diri 
dari (1) dengan sengaja menawarkan, menjanjikan atau memberi, dan (2)  
mencoba dan bersekongkol untuk menawarkan, menjanjikan atau memberikan 
keuntungan yang tidak adil, baik berupa uang atau yang bersifat lain, secara 
langsung atau tidak langsung melalui perantara, kepada pejabat publik atau  
hubungan profesional apapun untuk pejabat publik atau swasta tersebut atau 
untuk pihak ketiga, sehingga pejabat tersebut bertindak atau menahan diri 
untuk tidak bertindak dalam menjalankan tugasnya, dengan maksud untuk 
memperoleh atau mempertahankan suatu aktivitas atau keuntungan lain yang 
tidak semestinya.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.4 – Anti korupsi dan pengaruh perdagangan

3 – ETIKA BISNIS



Pemasok telah menerapkan dan mempertahankan aturan khusus untuk  
mengidentifikasi dan mengelola konflik kepentingan. 

Pemasok harus menolak untuk berpartisipasi dalam praktik apapun yang dapat 
dianggap sebagai konflik kepentingan. Pemasok harus menyatakan kepada  
Michelin setiap situasi konflik kepentingan yang mungkin terjadi dengan  
Personel Michelin mana pun, dalam konteks transaksi yang direncanakan  
atau saat ini.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.5 – Konflik kepentingan

3 – ETIKA BISNIS



Pemasok telah menerapkan dan memelihara program anti penipuan  
(menangani penipuan internal dan eksternal) yang sesuai dengan situasi  
khususnya dan mampu mendeteksi, mencegah, dan menangani penipuan.  

Pemasok harus menerapkan kebijakan «tanpa toleransi» terkait dengan  
percobaan penipuan, baik yang dicurigai atau yang terbukti. Secara khusus,  
Pemasok berjanji untuk menahan diri dari (1) mendirikan, mengizinkan untuk 
didirikan, atau berpartisipasi dalam pengaturan, baik sengaja atau atas  
kelalaiannya, organisasi atau skema apapun dengan tujuan, panggilan atau efek 
curang dan (2) mencoba dan bersekongkol untuk melakukannya.
Pemasok berjanji untuk memberi tahu Michelin dengan cara apa pun yang  
sesuai, termasuk melalui Saluran Etika yang disediakan oleh Michelin, tentang 
segala penipuan, kecurigaan penipuan, atau percobaan penipuan yang  
diketahui Pemasok.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.6 – Penipuan

3 – ETIKA BISNIS



Michelin mengharapkan Pemasok memiliki kebijakan hadiah dan undangan yang 
menetapkan aturan yang berlaku untuk hadiah yang ditawarkan dan diterima.

Sehubungan dengan hadiah dan undangan, Pemasok harus menahan diri dari 
praktik apa pun yang tidak mematuhi Peraturan Perundang-Undangan yang 
berlaku. Pemasok juga harus menahan diri dari praktik apapun yang ditujukan 
untuk secara langsung atau tidak langsung menguntungkan setiap Personel Mi-
chelin atau mencoba memengaruhi penilaian dari setiap Personel Michelin atau 
untuk mendapatkan keuntungan yang tidak semestinya. Khususnya, setiap ha-
diah atau undangan harus memenuhi kriteria kumulatif berikut: diizinkan ber-
dasarkan Peraturan Perundang-Undangan setempat yang berlaku, tidak dimin-
ta oleh penerima, tidak dimaksudkan untuk mendapatkan pertimbangan atau 
manfaat yang tidak semestinya, tidak dimaksudkan untuk memengaruhi kepu-
tusan, tidak bertepatan dengan pengambilan keputusan strategis; penerima 
manfaat saat ini atau di masa depan tidak boleh menjalankan kebijaksanaannya 
dalam membuat keputusan yang memengaruhi kepentingan Michelin; Menjadi 
satu-satunya dalam bisnis, tidak menimbulkan rasa malu jika diungkapkan di 
perusahaan atau publik, bersikap sangat profesional dan masuk dalam daftar. 

Sebagai contoh: Selama panggilan untuk proses tender, Pemasok dilarang me-
nawarkan hadiah atau undangan atas setiap kontaknya di antara Personel Mi-
chelin yang dapat mempengaruhi penilaiannya selama proses pemilihan.
Selama jangka waktu hubungan komersial, Pemasok dilarang mengundang kon-
taknya di antara Personel Michelin serta kerabatnya untuk makan di restoran 
mewah. Pemasok dilarang untuk menawarkan kepada kontaknya di antara Per-
sonel Michelin suatu hadiah dalam bentuk uang atau voucher. 

Namun demikian, Michelin mengizinkan hadiah perusahaan dengan nilai ren-
dah yang wajar dan dengan logo Pemasok, atau iklan yang setara (contoh: ran-
sel, tas olahraga, tas komputer). 

PRINSIP YANG DISYARATKAN:

PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.7 – Hadiah dan undangan

3 – ETIKA BISNIS



Pemasok telah menerapkan dan memelihara program untuk mencegah setiap 
pelanggaran terhadap kewajiban kerahasiaannya kepada pelanggannya,  
termasuk Michelin. 

Selain kewajiban hukum terkait perlindungan kerahasiaan bisnis, Pemasok 
harus mematuhi tidak hanya kerahasiaan informasi yang diberikan oleh  
Michelin, termasuk selama undangan tender, tetapi juga dengan kerahasiaan 
hasil dalam hal Produk dan/atau Layanan yang disediakan. Pemasok tidak boleh 
menggunakan informasi rahasia Michelin untuk tujuan selain yang telah  
disepakati terkait dengan pasokan Produk dan/atau Layanan yang ketat  
kepada Michelin. 

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.8 – Kerahasiaan

3 – ETIKA BISNIS



Michelin mengharapkan Pemasok memiliki proses yang menetapkan aturan 
yang berlaku untuk mengembangkan Produk dan/atau Layanan, termasuk  
secara khusus memverifikasi dan mematuhi kebijakan IP pihak ketiga.

Selain kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan tentang  
Hak Kekayaan Intelektual (KI) secara umum:

- �Pemasok harus menahan diri untuk tidak melanggar  
(atau mencoba melanggar) hak kekayaan intelektual Michelin. 

- �Pemasok harus menahan diri untuk dengan sengaja memberikan kepada  
atau untuk Michelin setiap Produk atau Layanan apapun yang melanggar hak 
kekayaan intelektual pihak ketiga manapun.

- �Jika Pemasok menderita setiap klaim dari pihak ketiga manapun yang  
menuduh pelanggaran hak kekayaan intelektual tertentu yang dapat  
berdampak pada aktivitas Michelin, Pemasok harus segera memberi tahu  
Michelin untuk memungkinkannya membuat pengaturan yang diperlukan  
untuk menghindari bahaya keberlangsungan operasinya, dan Pemasok  
akan bekerja sama dengan Michelin.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.9 – Perlindungan Kekayaan Intelektual (KI)

3 – ETIKA BISNIS



Michelin berkomitmen untuk melindungi data pribadi dan, di samping Peratu-
ran Perundang-Undangan perlindungan privasi yang berlaku lainnya, mempro-
mosikan kepatuhan terhadap prinsip General Data Protection Regulation (GDPR) 
di luar cakupan geografis langsungnya. Oleh karena itu, Michelin mengharapkan 
semua Pemasok melakukan hal yang sama.

Selain kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan terkait perlindungan 
privasi, Pemasok wajib, setidaknya, bertindak hanya berdasarkan instruksi Michelin 
saat memproses data pribadi atas nama Michelin, untuk memproses data hanya un-
tuk menyediakan layanan yang disepakati, untuk menjamin - melalui langkah-lang-
kah organisasi dan teknis - keamanan data yang dipercayakan kepada mereka, un-
tuk memberi Michelin secara transparan deskripsi operasi yang dilakukan pada data 
pribadi (apa, mengapa, oleh siapa, dan di mana), untuk membantu Michelin dalam 
mematuhi kewajibannya, dan hanya menggunakan subkontraktor yang diberi wewe-
nang oleh Michelin yang menawarkan jaminan yang sama untuk perlindungan pri-
vasi seperti Michelin.

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.10 – Perlindungan privasi

3 – ETIKA BISNIS

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescriptions-to-Suppliers-Privacy-2020-final.pdf


Sebagai bagian dari kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan 
terkait dengan mempekerjakan orang perseorangan, Pemasok harus mematuhi 
dokumen «Keputusan Michelin Group: Personel». 

PRINSIP YANG DISYARATKAN:

3.11 – Personel Pemasok

3 – ETIKA BISNIS

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescription-to-Suppliers-Personnel-2020-final.pdf


Selain mematuhi Peraturan Perundang-Undangan dan poin-poin yang dite-
tapkan di atas, Pemasok diharapkan untuk menetapkan kode etiknya sendiri 
yang sesuai dengan situasi khususnya, mempromosikan budaya integritas, dan 
untuk menerapkan tindakan deteksi, pencegahan dan pemantauan, seperti  
komunikasi, pelatihan, pedoman etika, pengendalian internal, tindakan 
disipliner, dll. 

PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

3.12 – Kode etik

3 – ETIKA BISNIS



3.13 – Saluran etik

3 – ETIKA BISNIS

Saluran Etika tersedia tidak hanya untuk Personel Michelin tetapi juga untuk Personel Pemasok. Saluran ini dapat digunakan untuk 
melaporkan potensi pelanggaran terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan/atau Kode Etik dan Kode Perilaku An-
ti-Korupsi Michelin. Siapapun dapat mengirimkan laporan, secara anonim jika diinginkan.

Laporan dapat dikirimkan secara online ke saluran berikut: https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html 

(Laporan juga dapat dilakukan melalui telepon - silakan klik tautan di atas untuk instruksi tentang cara menghubungi nomor yang benar 
untuk negara Anda.)

UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT:  
TEKS RUJUKAN: MICHELIN CODE OF ETHICS 
ANTI-CORRUPTION CODE OF CONDUCT

https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html
https://www.michelin.com/en/documents/anti-corruption-code-of-practice/
https://www.michelin.com/en/documents/michelin-code-of-ethics-2/
https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html
https://www.michelin.com/en/documents/anti-corruption-code-of-practice/
https://www.michelin.com/en/sustainable-development-mobility/ethics/code-of-ethics/




Sebagai contoh, fase ini biasanya  
melibatkan: 
 
• �suatu penilaian awal melalui kuesioner 

yang memungkinkan Michelin menilai 
situasi ekonomi dan keuangan  
Pemasok, pendekatannya terhadap  
kualitas, kapasitas industri, dan  
kemampuannya untuk memenuhi  
spesifikasi kami, serta komitmen dan 
pendekatannya terhadap pembangunan 
berkelanjutan;

• �mengunjungi atau mengaudit satu  
atau beberapa lokasi Pemasok;

• �uji coba di lokasi Grup Michelin;
• �dll.

Secara umum, Michelin mengikuti proses terstruktur untuk menilai potensi dan kemampuan Pemasok untuk memenuhi kebutuhan Michelin,  
termasuk terutama persyaratan komersial, teknis, kualitas, kuantitas, waktu tunggu, dan pengembangan berkelanjutan Michelin. 

Untuk menjadi kandidat, Pemasok harus setuju untuk:

4.1 – Sebelum memilih pemasok

4 – BEKERJA SAMA

bersertifikat ISO 9001,  
jika Pemasok memasok 

Bahan Baku. 
Selain itu, sertifikasi  

ISO 14001, ISO 9001 dan IATF 
16949 dapat memberikan 
keuntungan bagi setiap  

Pemasok.

memberi tahu Michelin sebelum 
ada perubahan dalam proses  
manufaktur, sistem kualitas,  

subkontrak, struktur, dll. dimana 
perubahan tersebut dapat  

berdampak pada Michelin dan,  
khususnya, berdampak pada kinerja 

Produk dan/atau Layanan yang  
diberikan oleh Pemasok

mematuhi Prinsip 
Pembelian Michelin ini, 
termasuk Prinsip Yang 

Disyaratkan yang  
diungkapkan dan  
dokumen yang  

dirujuk atau dikutip  
dalam Prinsip  

Pembelian Michelin ini

menjawab dan meme-
nuhi kuesioner penilaian 
awal saat dikirimkan ke 

Pemasok



KOMITMEN MICHELIN UNTUK MENINGKATKAN MOBILITAS ORANG  
DAN BARANG SANGAT MENUNTUT KAMI DALAM HAL MENJAGA  

KUALITAS DAN KEAMANAN.

4.2 – Kualitas Michelin dan keamanan informasi

4 – BEKERJA SAMA

Agar Michelin dapat menjaga kualitas Produk dan/atau Layanannya, penting bahwa Produk dan/atau  
Layanan yang dibeli oleh Michelin memiliki kualitas tertinggi. Semua Pemasok harus memastikan bahwa  
Produk dan Layanan yang disediakan, dari manapun asal atau tujuannya, mematuhi persyaratan yang  
disepakati dalam kontrak.  

BERSAMA-SAMA, kita harus menempatkan cara yang diperlukan untuk mendapatkan dan menjamin kualitas  
ini sambil tetap fokus pada pengendalian biaya.  

MICHELIN dan PEMASOKnya harus bekerja sama untuk membuat kemajuan ke arah ini.

Proses Jaminan Kualitas Pemasok merinci bagaimana Michelin bermaksud menerapkan pedoman kebijakan  
kualitasnya dalam hubungannya dengan Pemasoknya dan untuk mengelola kualitas Produk dan Layanan yang dibeli. 

4.2.1 – Kebijakan Kualitas Michelin

Proses ini, yang harus dipatuhi oleh semua Pemasok, dirinci dalam dokumen berikut yang tersedia di lokasi  
web Pembelian Michelin:

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/10/EN_Supplier-Quality-Assurance-Raw-Materials_Sept_2020.pdf
https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/11/EN_Supplier-Quality-Assurance-Non-Raw-Materials-and-Energy_06_2020.pdf
https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/10/EN_Supplier-Quality-Assurance-Raw-Materials_Sept_2020.pdf
https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/11/EN_Supplier-Quality-Assurance-Non-Raw-Materials-and-Energy_06_2020.pdf


4 – BEKERJA SAMA

4.2.2 – Keamanan Informasi Michelin

4.2 – Kualitas Michelin dan keamanan informasi

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

Pemasok SID diharuskan untuk menyebarkan dan terus memperbarui  
pengamanan organisasi dan teknik yang canggih untuk mengimbangi ancaman 
yang berubah cepat dan kerentanan yang baru diidentifikasi.
Pemasok SID harus segera memberi tahu Michelin: i) setiap insiden keamanan 
informasi yang diketahui dan /atau (ii) sebelum melaksanakan setiap perubahan 
pada lokasi data, operasi subkontrak atau penerapan setiap operasi  
perlindungan tersebut sehingga Michelin dapat mengambil tindakan yang tepat.
Pemasok SID harus menawarkan tindakan pembalian dan/atau penghapusan 
data yang dapat diterima yang berlaku dalam setiap keadaan di akhir kontrak, 
yang diakhiri baik dengan kedaluwarsa atau penghentian.
Pemasok SID juga harus mematuhi semua piagam pengguna dan kebijakan  
keamanan yang berlaku jika menggunakan sistem informasi Michelin. 

Michelin sangat mementingkan kepatuhan tidak hanya pada Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku tetapi juga pada perlindungan  
sistem informasi dan data (termasuk data pihak ketiga yang mungkin perlu diproses).

Istilah «Pemasok SID» merujuk pada Pemasok utama atau sekunder dari Layanan Teknologi Informasi (atau layanan digital atau yang setara),  
terlepas dari sistem informasi yang digunakan ketika melakukan layanan berikut untuk Michelin: (i) mengembangkan, mengintegrasikan dan/atau  

memelihara solusi perangkat lunak dan/atau (ii) memproses data menggunakan sistem teknologi informasi; pemrosesan diambil dalam  
arti kata yang luas termasuk, tetapi tidak terbatas pada: akses, pembuatan, pengumpulan, akuisisi, kompilasi, agregasi, pembuatan, ekstraksi,  

dan pengarsipan data.

Selanjutnya, Pemasok SID diharapkan untuk:
Membuat, memperbarui, dan mempublikasikan kebijakan keamanan informasi
Mematuhi audit kebijakan keamanan informasinya dan/atau secara teratur 
mempublikasikan hasil audit eksternal apapun yang mungkin telah dilakukan.
Memberi wewenang kepada Michelin untuk melakukan pemindaian kerentanan 
dan/atau tes penetrasi berdasarkan permintaan, baik secara langsung atau  
tidak langsung, dan terus memberi tahu Michelin tentang hasilnya.
Berkomitmen untuk segera menangani ketersediaan layanan, kerentanan,  
atau insiden keamanan.
Menjamin tingkat dukungan dan berbagi informasi yang sesuai untuk  
menangani insiden keamanan.
Tetap mengetahui pembaruan sertifikasinya, mis. ISO 27001, dan memberikan 
pemberitahuan atasnya dan tentang sertifikasi baru. 



Pemasok didorong untuk menetapkan tujuan yang dapat diukur untuk dirinya 
sendiri terkait dengan kinerja CSR-nya dan untuk menyusun rencana perbaikan 
di bidang ini.

Pemasok harus melaksanakan penilaian CSR yang disyaratkan dan menerapkan 
rencana tindakan korektif yang diperlukan. Selain itu, Pemasok memberi  
wewenang kepada Michelin, atau penyedia layanan yang ditunjuk oleh Michelin, 
untuk melakukan audit di tempat. 

PRINSIP YANG DISYARATKAN: PRINSIP YANG DIHARAPKAN:

4.3 – Bergerak ke depan bersama – secara berlanjut

4 – BEKERJA SAMA

4.3.1 – Penilaian CSR Pemasok

Dalam operasinya sehari-hari, Michelin bertujuan untuk bekerja dengan Pemasok yang memenuhi persyaratan 
kualitas, keandalan, dan biaya Michelin dan yang berkomitmen untuk peningkatan berkelanjutan sembari  

menghormati orang dan melindungi lingkungan. 

Michelin dengan ketat memantau dan mengelola keseluruhan kinerjanya terkait dengan 
pembelian yang bertanggung jawab dan menerbitkan indikator CSR yang dihasilkan.  



4.3 – Bergerak ke depan bersama – secara berlanjut

4 – BEKERJA SAMA

MICHELIN BERKOMITMEN DENGAN PENDEKATAN SUPPLIER  
RELATIONSHIP MANAGEMENT (“SRM”) DENGAN PEMASOKNYA.

Berdasarkan kolaborasi aktif, transparan, dan berkualitas tinggi, tujuannya di 
sini adalah untuk bekerja sama membangun hubungan yang kompetitif dan 
bertanggung jawab yang menciptakan nilai bagi semua pihak terkait. 

Untuk mencapai hal ini, Pemasok dibagi menjadi 4 kategori untuk mengelola 
hubungan ini seefisien mungkin.

	 Kategori 1: �Membangun hubungan strategis yang nyata berdasarkan  
inovasi dan/atau proyek kemitraan.

	 Kategori 2: �Mengembangkan hubungan bisnis untuk keunggulan  
kompetitif yang menguntungkan kedua belah pihak.

	 Kategori 3: �Mengoptimalkan hubungan saat ini berdasarkan  
peningkatan berkelanjutan.

	 Kategori 4: �Menerapkan hubungan komersial sejalan dengan komitmen 
yang disepakati.

4.3.2 – Mengelola Hubungan Pemasok

https://purchasing.michelin.com/en/supplier-relationship-management/
https://purchasing.michelin.com/en/supplier-relationship-management/


4.4 – Mediasi

4 – BEKERJA SAMA

Jika Pemasok gagal mendapatkan tanggapan yang memuaskan dari Michelin setelah 
diskusi awal, ia dapat meminta bantuan mediator hubungan pemasok-pelanggan  
untuk menyelesaikan masalah dengan cepat dalam proses kerja sama.  

Mediator akan terlibat hanya setelah pemasok mencoba menyelesaikan masalah  
dengan kontak regulernya dalam perusahaan kontrak bersama Michelin, misalnya  
agen pembelian yang bertanggung jawab atas penawaran, pusat pembayaran atau  
manajer kontrak. 

Mediator tidak akan mempertimbangkan permintaan apa pun yang tidak mematuhi 
prinsip ini. Untuk melanjutkan ke proses mediasi, Pemasok harus mengirimkan  
dokumen mediasinya menggunakan bagian di lokasi web Pembelian. 

Jika tidak ditemukan solusi dengan bantuan mediator internal, para pihak berkomitmen 
untuk menggunakan layanan mediator eksternal konvensional.

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-mediation/
https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-mediation/


Kepatuhan terhadap Prinsip Pembelian Michelin membentuk dasar dari hubungan kepercayaan penting 
antara perusahaan Michelin dan setiap Pemasoknya di seluruh dunia.

Hubungan ini, yang didukung oleh pendekatan SRM Grup, adalah mesin penciptaan nilai bagi Michelin 
dan Pemasoknya.

CATATAN: Prinsip Pembelian Michelin, pada tanggal publikasi, diperbarui secara rutin  
dan tersedia secara online dalam 16 bahasa di sini:  

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/

KESIMPULAN

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/
https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/


Seperti yang digunakan dalam Prinsip Pembelian Michelin ini, kata-kata yang dimulai dengan huruf kapital didefinisikan di bawah ini: 

Definisi
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PENDAHULUAN 
DOKUMEN


TOMORROW,  
EVERYTHING WILL 
BE SUSTAINABLE  


AT MICHELIN
VISI PERUSAHAAN KAMI DIDASARKAN PADA  


KEYAKINAN INI.


 MISI MICHELIN ADALAH MENJADI SALAH SATU PEMIMPIN DALAM 
MOBILITAS BERKELANJUTAN DI ANTARA PERUSAHAAN BERKINERJA 
TINGGI, INOVATIF DAN BERTANGGUNG JAWAB DI DUNIA DENGAN 


MENYEIMBANGKAN TANTANGAN EKONOMI, LINGKUNGAN,  
DAN SOSIAL. 


INI ADALAH KOMITMEN YANG KAMI UBAH MENJADI TINDAKAN  
SETIAP HARI UNTUK MENINGKATKAN MOBILITAS BAGI SEMUA ORANG, 


DENGAN CARA YANG BERKELANJUTAN, DAN YANG KAMI  
EKSPRESIKAN MELALUI TUJUAN PERUSAHAAN KAMI:


 
“TO OFFER EVERYONE A BETTER WAY FORWARD.”


Florent Menegaux 
Chief Executive Officer


Yves Chapot 
General Manager and 
Chief Financial Officer


Edisi  
2020
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Hélène Paul 
Chief Procurement Officer


PENDAHULUAN 
DOKUMEN


Edisi  
2020


MISI PEMBELIAN


Berkontribusi pada kinerja berkelanjutan Michelin 
dengan melibatkan pemasok untuk meningkatkan penciptaan nilai dan 


inovasi yang mendukung daya saing dan pertumbuhan Michelin.


Kontribusi ini diraih dengan keunggulan dalam operasi dan pembelian yang 
berkelanjutan, penguatan etika bisnis, perlindungan lingkungan 


dan hak asasi manusia.
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BEBERAPA 
ANGKA  


PEMBELIAN


MANUFAKTUR, 
TEKNIK DAN ENERGI 


Mesin, Bangunan, Layanan 
dan Pasokan Industri dan Energi.


LAYANAN
Logistik, Pemasaran/ 


Komunikasi, SI/TI, Manfaat, 
Real Estat, Layanan Alih  


Daya (Layanan Konsultasi 
Manajemen, Riset Pasar, 


Pelatihan, Layanan Sumber 
Daya Manusia, dll….)


BAHAN BAKU
Fillers, Monomer, 
Elastomer, Penguat Logam 
(Metal Reinforcements), 
Penguat Kain (Fabric 
Reinforcements), Bahan 
Kimia, Minyak 
dan Resin.


KARET 
ALAMI


4  
DOMAINES  


PENDAHULUAN 
DOKUMEN


Edisi  
2020


47,000  
PEMASOK 
AKTIF


1,6 JUTA 
PESANAN


280  
KELUARGA YANG 
MEMBELI
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RUANG LINGKUP,  
DEFINISI dan PRINSIP 
PENERAPAN


1.2 Prinsip Yang Disyaratkan dan Diharapkan


1.1 Ruang Lingkup


RUANG LINGKUP, DEFINISI  
dan PRINSIP PENERAPAN


Edisi  
2020
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Prinsip Pembelian Michelin adalah bagian integral dari setiap kontrak 
antara Pemasok dan setiap perusahaan Grup Michelin, 


dan di negara manapun.


1 – RUANG LINGKUP, DEFINISI  
dan PRINSIP PENERAPAN


1.1 – Ruang Lingkup


Prinsip Pembelian Michelin memiliki dua tingkat penting: Prinsip Yang Disyaratkan dan Prinsip yang Diharapkan.


1.2 – Prinsip Yang Disyaratkan dan Diharapkan


adalah prinsip yang dianggap fundamental yang tanpanya  
hubungan bisnis tidak dapat dibangun atau dilanjutkan. 


Pemasok harus mematuhi Prinsip Yang Disyaratkan dan harus  
memastikan prinsip yang sama atau serupa diterapkan di seluruh  
Rantai Pasokannya. Atas permintaan Michelin, Pemasok harus  
melaporkan, dengan itikad baik dan transparan, tentang fakta dan 
tingkat kepatuhan yang dicapai. Setiap kegagalan untuk mematuhi 
semua atau sebagian dari Prinsip Yang Disyaratkan yang ditetapkan 
dalam Prinsip Pembelian Michelin akan dianggap sebagai pelanggaran 
kontrak, dan Michelin mencadangkan haknya untuk menarik semua 
konsekuensinya, termasuk penghentian semua atau sebagian dari  
hubungan bisnis dengan Pemasok yang bersangkutan. 


PRINSIP YANG DISYARATKAN


adalah prinsip yang didukung, didorong, dan diharapkan oleh  
Michelin. 


Prinsip ini menetapkan visi Michelin secara transparan dan memung-
kinkan semua Pemasok untuk meningkatkan, dengan sesuai dengan 
harapan Michelin melalui proses peningkatan berkelanjutan. Penilaian 
kepatuhan Pemasok dengan Prinsip yang Diharapkan harus memper-
timbangkan ukuran Pemasok, tingkat kerumitan yang terlibat dalam 
penerapan prinsip, dan tingkat risiko yang disebabkan oleh potensi 
atau ketidakpatuhan aktual terhadap prinsip ini. 


PRINSIP YANG DIHARAPKAN


RUANG LINGKUP, DEFINISI  
dan PRINSIP PENERAPAN


Edisi  
2020
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PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


PRINSIP DASAR


2.2.1 Hak Asasi Manusia (termasuk kondisi kerja)


2.2.2 �Kesehatan dan Keselamatan Individu


2.3 �Melindungi lingkungan


2.2.3 �Komunitas 


2.2 Menghormati orang lain


2.1 �kepatuhan terhadap peraturan  
perundang-undangan 


Grup Michelin mengutamakan kepatuhan terhadap  
prinsip-prinsip dasar, yaitu:
  – �Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku untuk Michelin  


dan/atau semua atau sebagian dari Produk, Layanan dan/atau  
operasinya;


  – �Menghormati semua orang, dalam semua aspek; dan
  – �Melindungi lingkungan.
Setiap Pemasok kami, diharapkan untuk berkontribusi sepenuhnya 
pada kepatuhan Michelin terhadap prinsip-prinsip dasar ini,  
dalam ruang lingkup yang berlaku untuk mereka. 
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2 – PRINSIP DASAR


2.1 – Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan


Pemasok harus mengetahui dan memenuhi Peraturan Perundang-Undangan yang  
berlaku terhadapnya dan/atau secara keseluruhan atau sebagian dari  
Produk, Layanan dan/atau operasi mereka. 


Prinsip Yang Disyaratkan untuk keadaan tertentu: 
Aktivitas pembelian Michelin diterapkan di banyak negara dengan beragam budaya, 
hukum, dan rezim politik: 
 
a - �Dalam beberapa keadaan, Prinsip Pembelian Michelin mungkin tidak sama persis 


dengan Peraturan Perundang-Undangan negara tertentu. Jika terjadi  
ketidaksesuaian antara Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dengan Prinsip 
Pembelian Michelin, persyaratan yang lebih ketat akan berlaku.


 
b - �Dalam hal terdapat Peratudan Perundang-Undangan yang berbeda yang  


mungkin berlaku untuk transaksi yang serupa, seluruh Peraturan Perundang- 
Undangan wajib harus selalu dipatuhi dalam ruang lingkup geografis yang berlaku.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok memastikan bahwa pasokan Produk dan/atau Layanan apa pun  
kepada Michelin dan/atau operasinya tidak menyebabkan Michelin melakukan  
pelanggaran apa pun terhadap Peraturan Perundang-Undangan.


Pemasok diharapkan mempromosikan prinsip serupa dalam Rantai Pasokannya.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


KOMITMEN MICHELIN TERHADAP PRINSIP UTAMA INTERNASIONAL


Sebagai anggota United Nations Global Compact sejak 2010, Michelin berkomitmen untuk sepenuhnya menghormati dan 
mempromosikan hak asasi manusia di semua aktivitas Michelin dan di semua negara tempatnya beroperasi.


Selanjurnya, Michelin berkomitmen untuk memenuhi teks internasional berikut: Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, 
Fundamental Conventions of the International Labor Organization (ILO), Organization for Economic Cooperation and Deve-
lopment (OECD) Guidelines for Multinational Enterprises on Human Rights, Environmental Protection and Anti-Corruption, 
and the UN Guidelines on Business and Human Rights.


Komitmen Grup Michelin untuk bertindak secara bertanggung jawab dan etis terhadap karyawan, mitra, dan komunitas 
lokal harus dipahami dan dihormati oleh semua. 


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:  
Pemasok diharapkan mempromosikan prinsip serupa dalam Rantai Pasokannya.


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


+ FOKUS / CATATAN
KOMITMEN MICHELIN  


TERHADAP PRINSIP UTAMA  
INTERNASIONAL
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2.2 – Menghormati orang lain
2.2.1 – Hak Asasi Manusia (termasuk kondisi kerja)


2 – PRINSIP DASAR


Pemasok harus mematuhi hal-hal berikut ini, sebagai persyaratan minimum:


• �Standar internasional termasuk Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, United Na-
tions Global Compact, Pedoman OECD, dan Pedoman PBB tentang Bisnis dan Hak 
Asasi Manusia. 


• �Ketentuan hukum dan peraturan dari undang-undang ketenagakerjaan yang ber-
laku di negara tersebut (tingkat remunerasi, jam kerja, kebebasan  
berserikat, dll). 


• �Martabat individu melalui kondisi kerja yang dapat diterima. 


• �Fundamental Conventions of the International Labor Organization (“ILO”),  
khususnya tentang pekerja anak, kerja paksa atau wajib, kebebasan berserikat dan 
hak untuk berunding bersama, diskriminasi dan pelecehan.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok didorong untuk melampaui penerapan Peraturan  
Perundang-Undangan yang ketat, khususnya, terkait jam kerja, hak untuk  
istirahat dan remunerasi.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


PEKERJA ANAK:  
Orang di bawah usia 18 tahun dilarang bekerja di tempat yang sifatnya berbahaya dan orang di bawah usia 15 tahun dilarang 
bekerja secara umum. Pengecualian dimungkinkan dengan ketentuan pengecualian tersebut sesuai dengan Konvensi ILO 138 
dan 182 dan ketentuan hukum nasional dan internasional yang berlaku, khususnya, jika masa kerja adalah bagian dari ma-
gang dan selama itu tidak menggantikan sekolah dan tidak berbahaya bagi perkembangan dan kesehatan orang tersebut.


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


+ FOKUS / CATATAN
PEKERJA ANAK
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MINERAL DI DAERAH KONFLIK 
Tujuan Michelin adalah untuk membeli Produk yang tidak mendanai atau mendukung, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, kelompok bersenjata di daerah konflik. Hal ini berlaku untuk beberapa mineral atau turunannya, seperti tantalum, 
timah, tungsten, emas dan kobalt.


Michelin menangani masalah mineral konflik dengan mempertimbangkan Panduan OECD tentang Prinsip Kehati-Hatian  
untuk Tanggungjawab Rantai Pasokan Mineral dari Zona Konflik atau Berisiko Tinggi (OECD Guide on Due Diligence for  
Responsible Mineral Supply Chains from Conflict or High-Risk Zones) dan sesuai dengan Dodd-Frank Wall Street Reform dan 
Perlindungan Konsumen Amerika Serikat. Meskipun Michelin tidak tunduk pada undang-undang AS ini, beberapa pelanggan 
kami diharuskan untuk mematuhi kewajiban transparansi yang diberlakukan.Michelin tidak terlibat dalam kegiatan  
pertambangan, tetapi mineral tersebut mungkin ada dalam Produk di Rantai Pasokan kami. Oleh karena itu, Michelin  
berkomitmen untuk bekerja dengan Pemasoknya untuk mencapai tujuan Michelin. Setelah mengidentifikasi Produk yang  
mungkin mengandung mineral tersebut dan Pemasok terkait, Michelin meminta Pemasok untuk memberikan informasi  
tentang sumbernya, menggunakan formulir dan daftar Responsible Minerals Initiative (RMI). 


Michelin mungkin diminta untuk memberikan laporan mineral di daerah konflik kepada pelanggannya jika diminta.  
Setiap Pemasok yang relevan sejak saat ini berjanji untuk memenuhi persyaratan berikut:


- �Memberikan, atas permintaan Michelin, laporan yang diperlukan menggunakan CMRT (Conflict Minerals Reporting  
Template) dan/atau CRT (Cobalt Reporting Template);


- �Memiliki atau menerapkan kebijakan dan proses untuk memastikan bahwa Pemasok tersebut (a) sumber dari Rantai  
Pasokan yang  
bertanggung jawab secara sosial (bekerja hanya dengan pabrik pelebur dan pemurni yang tidak berada di tempat konflik); 
dan (b) mengkomunikasikan persyaratan ini ke Rantai Pasokannya sendiri.


KERJA PAKSA:  
Pemasok tidak boleh menggunakan atau mentolerir kerja paksa, yang mengacu pada keadaan di mana seseorang dipaksa 
untuk bekerja atau bekerja lembur di bawah ancaman atau intimidasi atau melalui cara yang lebih halus seperti hutang yang 
terakumulasi, penahanan dokumen identitas atau penandatanganan kontrak yang persyaratannya tidak dapat dimengerti 
oleh karyawan tersebut. Pemasok harus menggunakan praktik perekrutan yang adil dan harus, khususnya, menahan diri  
untuk tidak mengenakan biaya langsung atau tidak langsung kepada karyawan untuk perekrutan mereka sendiri. 


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


2.2 – Menghormati orang lain
2.2.1 – Hak Asasi Manusia (termasuk kondisi kerja)


2 – PRINSIP DASAR


+ FOKUS / CATATAN
KERJA PAKSA


+ FOKUS / CATATAN
MINERAL DI DAERAH KONFLIK
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PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


- �Baik terkait dengan Produk, Layanan, operasi, atau lokasi, Pemasok harus melin-
dungi kesehatan dan keselamatan individu dengan secara ketat mematuhi  
Peraturan Perundang-Undang yang berlaku dan praktik terbaik profesi mereka, 
terlepas dari apakah negara tertentu lebih atau kurang ketat. dalam hal kesehatan 
dan keselamatan.


- �Pemasok harus secara regular menilai risiko kesehatan dan keselamatan yang 
ditimbulkan terhadap masyarakat di sekitar lokasi dan/atau operasinya. 


Pemasok yang bekerja di lokasi Michelin, baik yang sesekali atau yang secara  
permanen, harus: 
• �Mendapatkan otorisasi sebelumnya untuk mengakses lokasi.
• �Menentukan dan menerapkan seluruh tindakan yang diperlukan untuk  


memastikan bahwa semua Personel Pemasok mematuhi aturan keselamatan, 
kesehatan, dan kebersihan yang ditentukan untuk lokasi ini. Pemasok diharuskan 
untuk secara terus menerus mengembangkan perilaku kewaspadaan dan  
kepatuhan terhadap aturan lokasi ini, di antara Personel.  


• �Membuat rencana pencegahan sebelum pekerjaan apa pun dilakukan di lokasi, 
sesuai dengan standar Michelin. 


• �Memberi tahu Michelin sebelum menggunakan zat kimia baru dan menyediakan 
dokumen yang diperlukan yang merinci karakteristik, risiko, dan tindakan  
pencegahannya.


• �Melaporkan setiap penyimpangan yang ditemukan kepada manajer lokasi atau  
petugas keselamatan yang ditunjuk di lokasi Michelin tempat Pemasok bekerja 
atau, jika orang-orang itu tidak ada, ke kontak Pemasok Michelin.


Pemasok menerapkan sistem manajemen kesehatan dan keselamatan yang diran-
cang untuk mempelajari pengalaman dari masa lalu dan mendukung peningkatan 
praktik yang berkelanjutan. Sistem ini mungkin didasarkan pada kebijakan, instruksi, 
panduan, kampanye informasi dan kesadaran, rencana perbaikan dan indikator yang 
sesuai (misalnya tingkat kecelakaan, pelaporan dan manajemen situasi risiko, jumlah 
proposal untuk perbaikan masalah kesehatan dan keselamatan, dll.). Sertifikasi ISO 
45001 dianjurkan.


Bagi Michelin, kualitas dan tingkat praktik kesehatan dan keselamatan merupakan kriteria  
penting dalam memilih Pemasok.


2.2.2 – Kesehatan dan Keselamatan Individu


2 – PRINSIP DASAR


2.2 – Menghormati orang lain


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020
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Bagi Michelin, kualitas dan tingkat praktik kesehatan dan keselamatan merupakan kriteria  
penting dalam memilih Pemasok.


2.2.2 – Kesehatan dan Keselamatan Individu


2 – PRINSIP DASAR


2.2 – Menghormati orang lain


BAHAN KIMIA:


Di seluruh dunia, Michelin sangat berhati-hati sehubungan dengan kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan 
tentang zat kimia tersebut, dalam campuran dan/atau pada objek/barang. Dalam hal ini, Michelin mengharuskan Pemasok 
manapun untuk memenuhi seluruh kewajiban regulasi di bidang ini.


Misalnya, berdasarkan regulasi European REACH (Registration, Evaluation, Authorization and Restriction of Chemicals), setiap 
pemasok EU/non-EU untuk barang yang ditempatkan di pasar Eropa harus memberi tahu Michelin tentang keberadaan SVHC 
(Substances of Very High Concern) segera setelah melebihi 0,1% berat.


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


+ FOKUS / CATATAN
BAHAN KIMIA
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2 – PRINSIP DASAR


Michelin bermaksud untuk dengan mulus mengintegrasi ke dalam masyarakat dan komunitas lokal di sekitar  
operasinya di negara-negara di seluruh dunia. Oleh karena itu, Michelin bertujuan untuk memasok tidak  


hanya dari Pemasok internasional tetapi juga dari Pemasok lokal dan Pemasok inklusif  
(mis. Pemasok di sektor kerja yang dilindungi dan disesuaikan, Pemasok yang mempromosikan  


kembali bekerja, Pemasok yang termasuk minoritas, dll.) yang memenuhi standar tinggi Michelin.


2.2 – Menghormati orang lain
2.2.3 – Komunitas


Michelin mendorong semua Pemasok untuk berpartisipasi dalam pengembangan 
ekonomi dan sosial di komunitas dekat atau tempat mereka beroperasi.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020
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PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Dalam hal perlindungan lingkungan dan untuk membatasi risiko lingkungan di 
seluruh Rantai Pasokannya, Pemasok berjanji untuk mematuhi Peraturan Perun-
dang-Undangan yang berlaku di negara atau negara tempat ia beroperasi dan di  
semua negara tempat Produk dan/atau Layanan diimpor, digunakan, dan/atau  
didistribusikan secara bebas dari biaya atau sebagai imbalan pembayaran.  
Atas permintaan Michelin, Pemasok berjanji untuk menerapkan standar Michelin 
yang lebih ketat untuk proyek atau wilayah geografis tertentu.


Pemasok juga berjanji untuk mengirim, atas permintaan, setiap informasi yang  
mungkin diperlukan untuk menentukan dampak CSR dari setiap Produk dan/atau 
Layanan yang ia sediakan kepada Michelin atau untuk memenuhi  
harapan pemangku kepentingan Grup Michelin (misalnya pelanggan, investor,  
asosiasi, dll) di mana informasi yang tersedia untuk itu. (misalnya emisi CO2,  
penggunaan produk fitosanitasi, sertifikasi, dll.).


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


Michelin mengharapkan Pemasok untuk:


- �Menerapkan sistem manajemen lingkungan untuk mengukur dan mengurangi 
dampak potensial dari aktivitasnya terhadap lingkungan;


- �Mengurangi dan mengelola limbah, zat beracun/berbahaya, dan pengemasan  
selama siklus hidup Produk dan/atau Layanannya;


- �Mengurangi emisi gas rumah kaca, termasuk selama fase transportasi;


- �Melestarikan air, melestarikan sumber daya alam, melindungi ekosistem dan  
berupaya memelihara keanekaragaman hayati;


- �Mengembangkan Produk dan/atau Layanan berkualitas tinggi dengan dampak  
lingkungan yang rendah;


- �Bekerja sama dengan Grup Michelin dalam kerangka analisis siklus hidup yang  
dilakukan oleh Michelin.


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


2.3 – Melindungi lingkungan


2 – PRINSIP DASAR


Michelin menekankan pentingnya perlindungan lingkungan. Pemasok juga harus  
mempertimbangkan perlindungan lingkungan dalam operasinya.







16 16


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


2.3 – Melindungi lingkungan


2 – PRINSIP DASAR


Michelin menekankan pentingnya perlindungan lingkungan. Pemasok juga harus  
mempertimbangkan perlindungan lingkungan dalam operasinya.


+ FOKUS / CATATAN


PADA SIKLUS HIDUP DAN EKONOMI SIRKULAR: 
Di dunia di mana bahan mentah menjadi semakin langka dan perang melawan perubahan iklim sedang berlangsung,  
dampak terhadap sumber daya alam (energi, bahan, air, dll.) dapat dikurangi selama siklus hidup Produk dan Layanan  
dengan menerapkan pendekatan ekonomi sirkuler. Pendekatan Michelin adalah untuk secara bersamaan mengaktifkan  
empat tuas selama seluruh siklus hidup Produk dan Layanan, sehingga memberikan kombinasi solusi untuk  
memastikan bahwa sumber daya digunakan dengan lebih bijak. 


Berikut merupakan strategi 4R Michelin: 
Mengurangi (Reduce) - Mengurangi jumlah sumber daya yang digunakan untuk  
mencapai tujuan yang sama dengan memanfaatkan sebaik mungkin bahan yang  
digunakan.


Penggunaan Kembali (Reuse) – Perbaikan dan rekondisi - dan untuk ban, regrooving dan vulkanisir, misalnya - untuk  
mengurangi penggunaan bahan mentah.


Pemulihan (Recycle) - Proyek pemulihan dan regenerasi, penggunaan bahan sumber daur ulang.


Memperbarui (Renew) - Meningkatkan proporsi bahan terbarukan yang digunakan.


+ FOKUS / CATATAN
EKONOMI SIRKULAR


EU REACH : PRÉSENCE DE SUBSTANCES TRÈS PRÉOCCUPANTES (SVHC) DANS LES ARTICLES


Dans le cas où le Produit est un article au sens de la règlementation européenne REACH et mis sur le marché européen,  
le Fournisseur EU/non EU de l’article s’engage à informer Michelin de toute présence dans le Produit fourni et/ou dans son 
emballage de substances extrêmement préoccupantes (SVHC) dès que ces SVHC seront incluses dans La liste des substances 
Candidates au sens du règlement européenne REACH (Liste des substances très préoccupantes Candidates à l’autorisation), 
supérieures à 0,1 % en poids/poids (composante individuelle) et fournira à Michelin le certificat SVHC.  
La liste des substances candidates étant soumise à des révisions régulières, le fournisseur UE/non UE doit veiller à la suivre  
et informer promptement Michelin.


+ FOKUS / CATATAN
EU REACH
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Penerapan  
Prinsip-Prinsip  


Dasar Karet Alam


PRINSIP DASAR
Edisi  
2020


KETENTUAN KHUSUS BAGI PEMASOK  
KARET ALAM: 


Karet alam memiliki dampak lingkungan  
dan sosial yang signifikan. Oleh karena itu  
diperlukan pendekatan spesifiknya sendiri.  
Kerjasama tertulis dengan seluruh pemangku 
kepentingan, terutama LSM yang  
mengkhususkan diri dalam perlindungan  
lingkungan dan hak asasi manusia, Kebijakan 
Sustainable Natural Rubber (SNR) adalah  
referensi kontraktual untuk Pemasok karet alami 
Grup Michelin dan melengkapi dokumen ini.


Untuk melihat Kebijakan Karet Alami  
Berkelanjutan Michelin:



https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/01/Michelin-Sustainable-Natural-Rubber-Policy_2021_EN.pdf
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Michelin menekankan pentingnya,  
tidak hanya kepatuhan terhadap Peraturan 
Perundang-Undangan tetapi juga etika dan 
integritas saat menjalankan bisnis («Etika 
Bisnis»). Pemasok juga harus menjalankan 
bisnis dan operasinya dengan integritas dan 
mematuhi Etika Bisnis dan, khususnya,  
dengan prinsip-prinsip berikut:


Edisi  
2020


ETIKA  
BISNIS 


3.3 Pembatasan perdagangan


3.9 Perlindungan kekayaan intelektual


3.6 Penipuan


3.2 Persaingan dan tindakan yang adil


3.8 Kerahasiaan


3.5 Konflik kepentingan 


3.11 Personel Pemasok


3.12 Kode etik


3.13 Saluran etik


3.1 Itikad baik 


3.7 Hadiah dan undangan  


3.4 �Anti korupsi dan pengaruh perdagangan


3.10 Perlindungan privasi


ETIKA BISNIS
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Setiap Pemasok harus menegosiasikan dan melaksanakan 
kontrak dengan itikad baik.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok berjanji untuk memastikan persaingan yang  
bebas dan adil, untuk menerapkan praktik komersial yang adil 
terkait dengan pesaing dan pelanggannya, dan untuk  
memastikan transparansi harga. Jika terjadi praktik  
anti-persaingan dari pihak Pemasok, Michelin mencadangkan 
haknya untuk mengambil tindakan apa pun yang diperlukan 
dan sesuai untuk mendapatkan kompensasi atas kerusakan 
yang diderita. Selanjutnya, Pemasok berjanji untuk tidak  
terlibat dalam perilaku kasar jika terjadi posisi dominan atas 
Michelin dan tidak menuntut imbalan yang tidak dapat  
dibenarkan yang menciptakan ketidakseimbangan yang  
signifikan dalam transaksi.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok telah menerapkan dan memelihara program  
kepatuhan anti-persaingan usaha.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.1 – Itikad baik


3.2 – Persaingan dan tindakan yang adil


3 – ETIKA BISNIS


Edisi  
2020ETIKA BISNIS
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Pemasok harus memenuhi dokumen “Keputusan Grup Michelin: Pembatasan  
Perdagangan». Istilah Pembatasan Perdagangan mengacu pada Peraturan Perundang- 
Undangan yang berlaku terkait dengan (i) sanksi perdagangan dan ekonomi (termasuk  
embargo dan daftar pihak yang dikenai sanksi) dan/atau (ii) kendali ekspor (barang militer 
atau peraturan barang penggunaan ganda) yang berlaku untuk setiap Produk dan/atau 
Layanan.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok telah menerapkan dan mengelola program kepatuhan Pembatasan  
Perdagangan.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.3 – Pembatasan perdagangan


3 – ETIKA BISNIS


Edisi  
2020ETIKA BISNIS



https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescriptions-to-Suppliers-Trade-Restrictions-2020-final.pdf
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Pemasok harus menerapkan kebijakan «tiada toleransi» terkait korupsi dan pengaruh 
perdagangan. Secara khusus, Pemasok berjanji untuk menahan diri dari (1) dengan 
sengaja menawarkan, menjanjikan atau memberi, dan (2) mencoba dan bersekongkol 
untuk menawarkan, menjanjikan atau memberikan keuntungan yang tidak adil, baik 
berupa uang atau yang bersifat lain, secara langsung atau tidak langsung melalui  
perantara, kepada pejabat publik atau hubungan profesional apapun untuk pejabat  
publik atau swasta tersebut atau untuk pihak ketiga, sehingga pejabat tersebut  
bertindak atau menahan diri untuk tidak bertindak dalam menjalankan tugasnya,  
dengan maksud untuk memperoleh atau mempertahankan suatu aktivitas atau  
keuntungan lain yang tidak semestinya.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok telah menerapkan dan memelihara program kepatuhan antikorupsi yang 
sesuai dengan situasi khususnya dan mampu mendeteksi korupsi, penyuapan,  
dan pengaruh perdagangan.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.4 – Anti korupsi dan pengaruh perdagangan


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


3 – ETIKA BISNIS
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Pemasok harus menolak untuk berpartisipasi dalam praktik apapun yang dapat 
dianggap sebagai konflik kepentingan. Pemasok harus menyatakan kepada Michelin 
setiap situasi konflik kepentingan yang mungkin terjadi dengan Personel Michelin 
mana pun, dalam konteks transaksi yang direncanakan atau saat ini.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok telah menerapkan dan mempertahankan aturan khusus untuk  
mengidentifikasi dan mengelola konflik kepentingan.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.5 – Konflik kepentingan


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


3 – ETIKA BISNIS
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Pemasok harus menerapkan kebijakan «tanpa toleransi» terkait dengan percobaan 
penipuan, baik yang dicurigai atau yang terbukti. Secara khusus, Pemasok berjanji 
untuk menahan diri dari (1) mendirikan, mengizinkan untuk didirikan, atau  
berpartisipasi dalam pengaturan, baik sengaja atau atas kelalaiannya, organisasi 
atau skema apapun dengan tujuan, panggilan atau efek curang dan (2) mencoba  
dan bersekongkol untuk melakukannya. Pemasok berjanji untuk memberi tahu Mi-
chelin dengan cara apa pun yang sesuai, termasuk melalui Saluran Etika yang dise-
diakan oleh Michelin, tentang segala penipuan, kecurigaan penipuan, atau  
percobaan penipuan yang diketahui Pemasok.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok telah menerapkan dan memelihara program anti penipuan (menangani 
penipuan internal dan eksternal) yang sesuai dengan situasi khususnya dan mampu 
mendeteksi, mencegah, dan menangani penipuan. 


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.6 – Penipuan


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


3 – ETIKA BISNIS
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Sehubungan dengan hadiah dan undangan, Pemasok harus menahan diri dari praktik 
apa pun yang tidak mematuhi Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. Pemasok 
juga harus menahan diri dari praktik apapun yang ditujukan untuk secara langsung atau 
tidak langsung menguntungkan setiap Personel Michelin atau mencoba memengaru-
hi penilaian dari setiap Personel Michelin atau untuk mendapatkan keuntungan yang 
tidak semestinya. Khususnya, setiap hadiah atau undangan harus memenuhi kriteria 
kumulatif berikut: diizinkan berdasarkan Peraturan Perundang-Undangan setempat 
yang berlaku, tidak diminta oleh penerima, tidak dimaksudkan untuk mendapatkan 
pertimbangan atau manfaat yang tidak semestinya, tidak dimaksudkan untuk memen-
garuhi keputusan, tidak bertepatan dengan pengambilan keputusan strategis; penerima 
manfaat saat ini atau di masa depan tidak boleh menjalankan kebijaksanaannya dalam 
membuat keputusan yang memengaruhi kepentingan Michelin; Menjadi satu-satunya 
dalam bisnis, tidak menimbulkan rasa malu jika diungkapkan di perusahaan atau publik, 
bersikap sangat profesional dan masuk dalam daftar. Sebagai contoh: Selama panggilan 
untuk proses tender, Pemasok dilarang menawarkan hadiah atau undangan atas setiap 
kontaknya di antara Personel Michelin yang dapat mempengaruhi penilaiannya selama 
proses pemilihan. Selama jangka waktu hubungan komersial, Pemasok dilarang men-
gundang kontaknya di antara Personel Michelin serta kerabatnya untuk makan di resto-
ran mewah. Pemasok dilarang untuk menawarkan kepada kontaknya di antara Personel 
Michelin suatu hadiah dalam bentuk uang atau voucher. 


Namun demikian, Michelin mengizinkan hadiah perusahaan dengan nilai rendah yang 
wajar dan dengan logo Pemasok, atau iklan yang setara (contoh: ransel, tas olahraga, tas 
komputer).


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


3.7 – Hadiah dan undangan


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


Michelin mengharapkan Pemasok memiliki kebijakan hadiah dan undangan yang 
menetapkan aturan yang berlaku untuk hadiah yang ditawarkan dan diterima.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3 – ETIKA BISNIS
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Selain kewajiban hukum terkait perlindungan kerahasiaan bisnis, Pemasok 
harus mematuhi tidak hanya kerahasiaan informasi yang diberikan oleh Michelin, 
termasuk selama undangan tender, tetapi juga dengan kerahasiaan hasil dalam 
hal Produk dan/atau Layanan yang disediakan. Pemasok tidak boleh menggunakan 
informasi rahasia Michelin untuk tujuan selain yang telah disepakati terkait dengan 
pasokan Produk dan/atau Layanan yang ketat kepada Michelin.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


3.8 – Kerahasiaan


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


Pemasok telah menerapkan dan memelihara program untuk mencegah setiap  
pelanggaran terhadap kewajiban kerahasiaannya kepada pelanggannya, termasuk 
Michelin.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3 – ETIKA BISNIS
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Selain kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan tentang Hak Kekayaan 
Intelektual (KI) secara umum:


- �Pemasok harus menahan diri untuk tidak melanggar (atau mencoba melanggar) 
hak kekayaan intelektual Michelin. 


- �Pemasok harus menahan diri untuk dengan sengaja memberikan kepada atau 
untuk Michelin setiap Produk atau Layanan apapun yang melanggar hak kekayaan 
intelektual pihak ketiga manapun.


- �Jika Pemasok menderita setiap klaim dari pihak ketiga manapun yang menuduh  
pelanggaran hak kekayaan intelektual tertentu yang dapat berdampak pada  
aktivitas Michelin, Pemasok harus segera memberi tahu Michelin untuk  
memungkinkannya membuat pengaturan yang diperlukan untuk menghindari 
bahaya keberlangsungan operasinya, dan Pemasok akan bekerja sama dengan  
Michelin.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


3.9 – Perlindungan Kekayaan Intelektual (KI)


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


Michelin mengharapkan Pemasok memiliki proses yang menetapkan aturan yang 
berlaku untuk mengembangkan Produk dan/atau Layanan, termasuk secara khusus 
memverifikasi dan mematuhi kebijakan IP pihak ketiga.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3 – ETIKA BISNIS
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Selain kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan terkait perlindungan 
privasi, Pemasok wajib, setidaknya, bertindak hanya berdasarkan instruksi Michelin 
saat memproses data pribadi atas nama Michelin, untuk memproses data hanya  
untuk menyediakan layanan yang disepakati, untuk menjamin - melalui  
langkah-langkah organisasi dan teknis - keamanan data yang dipercayakan kepada 
mereka, untuk memberi Michelin secara transparan deskripsi operasi yang dilakukan 
pada data pribadi (apa, mengapa, oleh siapa, dan di mana), untuk membantu  
Michelin dalam mematuhi kewajibannya, dan hanya menggunakan subkontraktor 
yang diberi wewenang oleh Michelin yang menawarkan jaminan yang sama untuk 
perlindungan privasi seperti Michelin.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


3.10 – Perlindungan privasi


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


Michelin berkomitmen untuk melindungi data pribadi dan, di samping Peraturan 
Perundang-Undangan perlindungan privasi yang berlaku lainnya, mempromosikan 
kepatuhan terhadap prinsip General Data Protection Regulation (GDPR) di luar  
cakupan geografis langsungnya. Oleh karena itu, Michelin mengharapkan semua  
Pemasok melakukan hal yang sama.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3 – ETIKA BISNIS



https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescriptions-to-Suppliers-Privacy-2020-final.pdf
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Sebagai bagian dari kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan terkait 
dengan mempekerjakan orang perseorangan, Pemasok harus mematuhi dokumen 
«Keputusan Michelin Group: Personel».


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Edisi  
2020ETIKA BISNIS


Selain mematuhi Peraturan Perundang-Undangan dan poin-poin yang ditetapkan  
di atas, Pemasok diharapkan untuk menetapkan kode etiknya sendiri yang sesuai 
dengan situasi khususnya, mempromosikan budaya integritas, dan untuk  
menerapkan tindakan deteksi, pencegahan dan pemantauan, seperti komunikasi, 
pelatihan, pedoman etika, pengendalian internal, tindakandisipliner, dll.


Saluran Etika tersedia tidak hanya untuk Personel Michelin tetapi juga untuk  
Personel Pemasok. Saluran ini dapat digunakan untuk melaporkan potensi pelang-
garan terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan/atau Kode Etik 
dan Kode Perilaku Anti-Korupsi Michelin. Siapapun dapat mengirimkan laporan,  
secara anonim jika diinginkan.


Laporan dapat dikirimkan secara online ke saluran berikut:  
https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html 


(Laporan juga dapat dilakukan melalui telepon - silakan klik tautan di atas untuk  
instruksi tentang cara menghubungi nomor yang benar untuk negara Anda.)


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


3.11 – Personel Pemasok


3.12 – Kode etik


3.13 – Saluran etik


UNTUK INFORMASI LEBIH LANJUT:  
TEKS RUJUKAN: MICHELIN CODE OF ETHICS 
ANTI-CORRUPTION CODE OF CONDUCT


3 – ETIKA BISNIS



https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html

https://www.michelin.com/en/documents/michelin-code-of-ethics-2/

https://www.michelin.com/en/documents/anti-corruption-code-of-practice/

https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2021/03/Michelin-Group-Prescription-to-Suppliers-Personnel-2020-final.pdf

https://www.michelin.com/en/sustainable-development-mobility/ethics/code-of-ethics/

https://www.michelin.com/en/documents/anti-corruption-code-of-practice/

https://secure.ethicspoint.com/domain/media/en/gui/38522/index.html
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Secara umum, Michelin mengikuti proses terstruktur untuk menilai potensi dan kemampuan  
Pemasok untuk memenuhi kebutuhan Michelin, termasuk terutama persyaratan komersial, 
teknis, kualitas, kuantitas, waktu tunggu, dan pengembangan berkelanjutan Michelin. Untuk  


menjadi kandidat, Pemasok harus setuju untuk:


4.1 – Sebelum memilih pemasok


• �suatu penilaian awal melalui  
kuesioner yang memungkinkan  
Michelin menilai situasi ekonomi 
dan keuangan Pemasok,  
pendekatannya terhadap  
kualitas, kapasitas industri, dan  
kemampuannya untuk memenuhi  


spesifikasi kami, serta komitmen 
dan pendekatannya terhadap  
pembangunan berkelanjutan;


• �mengunjungi atau mengaudit satu  
atau beberapa lokasi Pemasok;


• �uji coba di lokasi Grup Michelin;
• �dll.


Sebagai contoh, fase ini biasanya melibatkan:


bersertifikat ISO 9001, jika Pemasok memasok Bahan Baku. 
Selain itu, sertifikasi ISO 14001, ISO 9001 dan IATF 16949 dapat  


memberikan keuntungan bagi setiap Pemasok.


memberi tahu Michelin sebelum ada perubahan dalam  
proses manufaktur, sistem kualitas, subkontrak, struktur, dll. dimana 
perubahan tersebut dapat berdampak pada Michelin dan, khususnya, 


berdampak pada kinerja Produk dan/atau Layanan yang diberikan  
oleh Pemasok


mematuhi Prinsip Pembelian Michelin ini, termasuk Prinsip Yang  
Disyaratkan yang diungkapkan dan dokumen yang dirujuk atau dikutip 


dalam Prinsip Pembelian Michelin ini


menjawab dan memenuhi kuesioner penilaian awal saat  
dikirimkan ke Pemasok


4 – BEKERJA SAMA







31 31


BEKERJA SAMA
Edisi  
2020


KOMITMEN MICHELIN UNTUK MENINGKATKAN  
MOBILITAS ORANG DAN BARANG SANGAT MENUNTUT  


KAMI DALAM HAL MENJAGA  
KUALITAS DAN KEAMANAN.


4.2.1 – Kebijakan Kualitas Michelin


4 – BEKERJA SAMA


4.2 – Kualitas Michelin dan keamanan informasi


Agar Michelin dapat menjaga kualitas Produk dan/atau Layanannya, penting bahwa Produk dan/atau  
Layanan yang dibeli oleh Michelin memiliki kualitas tertinggi. Semua Pemasok harus memastikan bahwa  
Produk dan Layanan yang disediakan, dari manapun asal atau tujuannya, mematuhi persyaratan yang  
disepakati dalam kontrak.  


BERSAMA-SAMA, kita harus menempatkan cara yang diperlukan untuk mendapatkan dan menjamin kualitas  
ini sambil tetap fokus pada pengendalian biaya.  


MICHELIN dan PEMASOKnya harus bekerja sama untuk membuat kemajuan ke arah ini.


Proses Jaminan Kualitas Pemasok merinci bagaimana Michelin bermaksud menerapkan pedoman  
kebijakan kualitasnya dalam hubungannya dengan Pemasoknya dan untuk mengelola kualitas Produk  
dan Layanan yang dibeli. 


Proses ini, yang harus dipatuhi oleh semua Pemasok, dirinci dalam dokumen berikut yang tersedia di lokasi  
web Pembelian Michelin:



https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/11/EN_Supplier-Quality-Assurance-Non-Raw-Materials-and-Energy_06_2020.pdf

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/10/EN_Supplier-Quality-Assurance-Raw-Materials_Sept_2020.pdf

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/11/EN_Supplier-Quality-Assurance-Non-Raw-Materials-and-Energy_06_2020.pdf

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/10/EN_Supplier-Quality-Assurance-Raw-Materials_Sept_2020.pdf

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/10/EN_Supplier-Quality-Assurance-Raw-Materials_Sept_2020.pdf

https://purchasing.michelin.com/wp-content/uploads/sites/34/2020/11/EN_Supplier-Quality-Assurance-Non-Raw-Materials-and-Energy_06_2020.pdf
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Michelin sangat mementingkan kepatuhan tidak hanya pada Peraturan Perundang-Undangan  
yang berlaku tetapi juga pada perlindungan sistem informasi dan data (termasuk data pihak ketiga  
yang mungkin perlu diproses). Istilah «Pemasok SID» merujuk pada Pemasok utama atau sekunder  


dari Layanan Teknologi Informasi (atau layanan digital atau yang setara), terlepas dari sistem informasi  
yang digunakan ketika melakukan layanan berikut untuk Michelin: (i) mengembangkan, mengintegrasikan  


dan/atau memelihara solusi perangkat lunak dan/atau (ii) memproses data menggunakan sistem  
teknologi informasi; pemrosesan diambil dalam arti kata yang luas termasuk, tetapi tidak terbatas pada: akses,  


pembuatan, pengumpulan, akuisisi, kompilasi, agregasi, pembuatan, ekstraksi, dan pengarsipan data.


4.2 – Kualitas Michelin dan keamanan informasi
4.2.2 – Keamanan Informasi Michelin


Pemasok SID diharuskan untuk menyebarkan dan terus memperbarui  
pengamanan organisasi dan teknik yang canggih untuk mengimbangi ancaman yang 
berubah cepat dan kerentanan yang baru diidentifikasi. Pemasok SID harus segera 
memberi tahu Michelin: i) setiap insiden keamanan informasi yang diketahui dan /
atau (ii) sebelum melaksanakan setiap perubahan pada lokasi data, operasi  
subkontrak atau penerapan setiap operasi perlindungan tersebut sehingga Michelin 
dapat mengambil tindakan yang tepat. Pemasok SID harus menawarkan tindakan 
pembalian dan/atau penghapusan data yang dapat diterima yang berlaku dalam  
setiap keadaan di akhir kontrak, yang diakhiri baik dengan kedaluwarsa atau  
penghentian. Pemasok SID juga harus mematuhi semua piagam pengguna dan  
kebijakan keamanan yang berlaku jika menggunakan sistem informasi Michelin. 


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Selanjutnya, Pemasok SID diharapkan untuk:
Membuat, memperbarui, dan mempublikasikan kebijakan keamanan informasi
Mematuhi audit kebijakan keamanan informasinya dan/atau secara teratur  
mempublikasikan hasil audit eksternal apapun yang mungkin telah dilakukan.
Memberi wewenang kepada Michelin untuk melakukan pemindaian kerentanan dan/
atau tes penetrasi berdasarkan permintaan, baik secara langsung atau tidak  
langsung, dan terus memberi tahu Michelin tentang hasilnya. Berkomitmen untuk 
segera menangani ketersediaan layanan, kerentanan, atau insiden keamanan.  
Menjamin tingkat dukungan dan berbagi informasi yang sesuai untuk menangani 
insiden keamanan. Tetap mengetahui pembaruan sertifikasinya, mis. ISO 27001,  
dan memberikan pemberitahuan atasnya dan tentang sertifikasi baru. 


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:
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Dalam operasinya sehari-hari, Michelin bertujuan untuk bekerja dengan Pemasok yang memenuhi persyaratan 
kualitas, keandalan, dan biaya Michelin dan yang berkomitmen untuk peningkatan berkelanjutan sembari  


menghormati orang dan melindungi lingkungan.


4.3 – Bergerak ke depan bersama – secara berlanjut


4.3.1 – Penilaian CSR Pemasok


Pemasok harus melaksanakan penilaian CSR yang disyaratkan dan menerapkan  
rencana tindakan korektif yang diperlukan. Selain itu, Pemasok memberi wewenang 
kepada Michelin, atau penyedia layanan yang ditunjuk oleh Michelin, untuk  
melakukan audit di tempat.


PRINSIP YANG DISYARATKAN: 


Pemasok didorong untuk menetapkan tujuan yang dapat diukur untuk dirinya  
sendiri terkait dengan kinerja CSR-nya dan untuk menyusun rencana perbaikan  
di bidang ini.


PRINSIP YANG DIHARAPKAN:


Michelin dengan ketat memantau dan mengelola keseluruhan kinerjanya terkait dengan pembelian  
yang bertanggung jawab dan menerbitkan indikator CSR yang dihasilkan. 


EVALUASI PEMASOK 
Pendekatan Michelin: Sejak 2012, Michelin telah menilai kinerja CSR dari Pemasok utama tertentu. Selain audit kualitas, 
Michelin mengukur tingkat kematangan CSR Pemasok, dengan bantuan perusahaan pemeringkat.Penilaian ini berbentuk 
kuesioner online yang diisi oleh Pemasok. Analisis kekuatan dan kelemahan di bidang lingkungan, sosial dan etika - termasuk 
namun tidak terbatas pada Prinsip Kehati-Hatian dan kepatuhan terhadap antikorupsi dan anti-perdagangan  
pengaruh - dapat, jika perlu, mengakibatkan rencana aksi yang dibuat atau pada atasnya suatu audit  
di tempat yang ditargetkan dilakukan, tergantung pada tingkat kritisnya.


+ FOKUS / CATATAN
EVALUASI PEMASOK
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MICHELIN BERKOMITMEN DENGAN  
PENDEKATAN SUPPLIER RELATIONSHIP  


MANAGEMENT (“SRM”) DENGAN PEMASOKNYA.


4.3.2 – Mengelola Hubungan Pemasok


4 – BEKERJA SAMA


4.3 – Bergerak ke depan bersama – secara berlanjut


Berdasarkan kolaborasi aktif, transparan, dan berkualitas tinggi, tujuannya di sini adalah untuk bekerja sama 
membangun hubungan yang kompetitif dan bertanggung jawab yang menciptakan nilai bagi semua pihak 
terkait. 


Untuk mencapai hal ini, Pemasok dibagi menjadi 4 kategori untuk mengelola hubungan ini seefisien mungkin.


	 Kategori 1: �Membangun hubungan strategis yang nyata berdasarkan inovasi dan/atau proyek kemitraan.


	 Kategori 2: �Mengembangkan hubungan bisnis untuk keunggulan kompetitif yang menguntungkan kedua 
belah pihak.


	 Kategori 3: �Mengoptimalkan hubungan saat ini berdasarkan peningkatan berkelanjutan.


	 Kategori 4: �Menerapkan hubungan komersial sejalan dengan komitmen yang disepakati.



https://purchasing.michelin.com/en/supplier-relationship-management/

https://purchasing.michelin.com/en/supplier-relationship-management/

https://purchasing.michelin.com/en/supplier-relationship-management/
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4.4 – Mediasi


Jika Pemasok gagal mendapatkan tanggapan yang memuaskan dari Michelin setelah diskusi awal, ia dapat 
meminta bantuan mediator hubungan pemasok-pelanggan untuk menyelesaikan masalah dengan cepat  
dalam proses kerja sama.


Mediator akan terlibat hanya setelah pemasok mencoba menyelesaikan masalah dengan kontak regulernya 
dalam perusahaan kontrak bersama Michelin, misalnya agen pembelian yang bertanggung jawab atas  
penawaran, pusat pembayaran atau manajer kontrak. 


Mediator tidak akan mempertimbangkan permintaan apa pun yang tidak mematuhi prinsip ini.  
Untuk melanjutkan ke proses mediasi, Pemasok harus mengirimkan dokumen mediasinya menggunakan 
bagian di lokasi web Pembelian. Jika tidak ditemukan solusi dengan bantuan mediator internal,  
para pihak berkomitmen untuk menggunakan layanan mediator eksternal konvensional.



https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-mediation/

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-mediation/

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-mediation/
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KESIMPULAN


Kepatuhan terhadap Prinsip Pembelian Michelin membentuk dasar dari hubungan kepercayaan  
penting antara perusahaan Michelin dan setiap Pemasoknya di seluruh dunia.


Hubungan ini, yang didukung oleh pendekatan SRM Grup, adalah mesin penciptaan nilai bagi  
Michelin dan Pemasoknya.


CATATAN: Prinsip Pembelian Michelin, pada tanggal publikasi, diperbarui secara rutin  
dan tersedia secara online dalam 16 bahasa di sini: 


https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/



https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/

https://purchasing.michelin.com/en/purchasing-principles/
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Definisi


Seperti yang digunakan dalam Prinsip Pembelian Michelin ini, kata-kata yang dimulai dengan huruf  
kapital didefinisikan di bawah ini:


Michelin
Setiap badan hukum yang merupakan anggota  


Grup Michelin, terlepas dari negara  
tempatnya beroperasi.


Grup atau Grup Michelin
Semua badan hukum yang dikendalikan  


oleh Compagnie Générale  
des Etablissements Michelin.


Peraturan Perundang-Undangan
Setiap aturan yang harus dipatuhi oleh  


seseorang, baik hal tersebut merupakan hukum,  
aturan, peraturan atau regulasi lainnya, standar,  
kebiasaan, perjanjian internasional dan Prinsip  
Internasional Utama yang telah dijalankan oleh  


Michelin (sebagaimana ditentukan di sini).


Personel Michelin
Setiap orang yang bekerja untuk Michelin,  


termasuk, namun tidak terbatas pada, karyawan  
penuh atau paruh waktu, karyawan sementara, 


trainee, manajer, administrator, pejabat  
perusahaan atau pihak ketiga yang bertindak  


secara kontrak atas nama Michelin, baik  
berdasarkan perjanjian mandat, komisi atau  


sebaliknya.


Misalnya. atau mis
Singkatan dari «misalnya»; di mana «mis,»  


«misalnya» atau istilah yang bersifat menerangkan 
serupa lainnya digunakan, informasi yang  


diungkapkan setelahnya diberikan sebagai contoh  
dan sama sekali bukan daftar yang membatasi.


Kendali (dan turunannya)
suatu badan hukum dianggap mengendalikan  


orang lain baik langsung maupun  
tidak langsung:


• menentukan keputusan yang dibuat dalam  
Rapat Umum entitas ini (karena kepemilikan  
modal atau hak suara yang dimilikinya), atau
• memiliki kekuasaan untuk menunjuk atau 


memberhentikan sebagian besar tim  
kepemimpinan entitas tersebut. 


Contrôle commun (et ses dérivés) : 
Deux entités légales sont dites sous contrôle 


commun lorsqu’une entité légale 
unique les contrôle toutes les deux.


CSR
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan  


Perusahaan (Corporate Social Responsibility).  


Prinsip Kehati-Hatian (Duty of Care)
kewajiban, sebagaimana didefinisikan oleh  


Peraturan Perundang-Undangan, yang berlaku  
untuk perusahaan induk tertentu dan perusahaan 


prinsipal/subkontrak mengenai kewajiban  
kehati-hatian untuk menjaga hak asasi manusia  


& kebebasan fundamental, kesehatan dan  
keselamatan, serta lingkungan, sebagai akibat  


dari (i) aktivitas perusahaan itu sendiri, aktivitas  
perusahaan yang mereka Kendali, dan/atau (ii)  


aktivitas sub-kontraktor dan pemasok yang 
menjalin hubungan komersial dengan mereka.
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Definisi
Edisi  
2020


Pemasok
Setiap badan hukum yang menyediakan  


Produk dan/atau menyediakan Layanan apapun  
kepada Michelin atau bermaksud untuk  


melakukannya, termasuk, kecuali disebutkan  
secara tegas dalam Prinsip Pembelian Michelin,  


semua Rantai Pasokannya dan Personel Pemasok 
yang terlibat dalam Produk dan/atau Layanan.


Rantai Pasokan
Rangkaian badan hukum yang mencakup  


Pemasok dan/atau subkontraktor internal atau  
eksternal ke badan hukum atau organisasi Kendali  
mereka sendiri dan yang terlibat dalam memasok  
semua atau sebagian Produk dan/atau Layanan  


kepada Michelin.


Personel Pemasok
Setiap orang yang bekerja untuk Pemasok,  


baik berdasarkan kontrak kerja, kontrak layanan  
atau lainnya, termasuk, namun tidak terbatas  


pada, karyawan penuh atau paruh waktu,  
karyawan sementara, peserta pelatihan,  
ko-kontraktor, konsultan, agen, manajer,  
administrator atau pejabat perusahaan.


Produk
Semua atau sebagian dari aset berwujud:  
peralatan, komponen, bahan, termasuk  


bahan mentah apa pun.


Layanan
Semua atau sebagian dari layanan fisik  


dan/atau intelektual dan/atau aset  
tidak berwujud.


Definisi


Seperti yang digunakan dalam Prinsip Pembelian Michelin ini, kata-kata yang dimulai dengan huruf  
kapital didefinisikan di bawah ini:
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